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RUPS Tahunan IKAI

JAKARTA, 21 Juli 2022 — PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk (Kode Saham : IKAI) — hari
ini melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang kedua untuk tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, yang bertempat di Menara Bidakara 2,
Jakarta.

RUPS ini menjadi RUPS kedua, setelah RUPS pertama harus dijadwalkan ulang karena
kuorum kehadiran. Sebagai perusahaan publik yang sahamnya tercatat di Bursa Efek
Indonesia, RUPS ini diselenggarakan dengan tata laksana merujuk pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No.15 Tahun 2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham Terbuka, juga berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan serta
aturan hukum yang berlaku.

Di dalam POJK 15 tersebut, kuorum kehadiran agar RUPS yang Kedua ini sah dan berhak
mengambil keputusan-keputusan yang mengikat adalah dengan kehadiran lebih 1/3
bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara hadir atau diwakili. Rapat dipimpin
oleh Komisaris Utama Perseroan, Bapak Engkos Sadrah, sebagai anggota Dewan
Komisaris yang ditunjuk untuk memimpin Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan IKAI,
dan sesuai mata acara RUPS telah menyetujui 6 mata acara rapat yang diagendakan.
Dalam pelaksanaan Rapat, setiap mata acara diuraikan paparan dan uraian kinerja
pertanggungjawaban manajemen dalam pelaksanaan pengelolaan Perseroan pada
Tahun 2021.

Paparan Direksi

Berdasarkan paparan Direksi, yang disampaikan oleh Direktur Utama Bapak Yohas Raffli
menyampaikan, IKAl berhasil melewati tahun 2021 dengan cukup baik walaupun
dampak Covid-19 masih terasa, terutama di segmen Perhotelan. Segmen perhotelan dan
pariwisata yang sebelumnya menjadi segmen usaha andalan IKAlI belum mengalami
pemulihan secara bisnis sepenuhnya. Pada usaha perhotelan, walaupun dengan adanya
beberapa pembatasan, Perusahaan tetap menjaga performa layanan untuk
meningkatkan occupancy dan revenue dengan menerapkan peraturan Standar New
Normal pada pelayanan di setiap hotel. Namun segmen usaha IKAl yang lain, yaitu bisnis
keramik berhasil mencatatkan hasil positif signifikan dari sisi pendapatan usaha secara
konsolidasi dengan melakukan peningkatan produktifitas, Coverage Area Distributions
dan kerja sama dengan beberapa Modern Outlet.

Sehingga dapat diakui, pada tahun 2021 secara grup Perusahaan berhasil mencatatkan
rekor baru dalam target perbaikan kinerja Perusahaan dengan pendapatan konsolidasi
tertinggi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Perseroan di sepanjang tahun 2021
mampu mencatatkan hasil kinerja keuangan dan operasional yang terbilang cukup baik
dan positif. Kinerja baik tersebut menghasilkan beberapa pencapaian, diantaranya:

1. Pendapatan Neto
Pendapatan terkonsolidasi IKAl pada 2021 mencapai Rp 186,29 miliar atau
meningkat 201 % dari Rp 92,59 miliar di 2020, sedangkan Laba Kotor 2021 tercatat
sebesar Rp 81,08 miliar. Pada Tahun 2021 aktifitas anak usaha manufaktur telah
mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari Penjualan Keramik, sehingga
memberikan kontribusi signifikan kepada IKAIl secara Konsolidasi.
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2. Beban Pokok Pendapatan

Pada Tahun 2021 juga Perusahaan kembali berkesempatan melakukan pemulihan
aktifitas operasional dan memiliki banyak kesempatan yang dapat dilakukan dalam
pengembangan usaha sehingga mencatat beban Pokok Pendapatan di tahun 2021
sebesar Rp 105,21 miliar. Segmen industri keramik menunjukkan perbaikan yang
signifikan dimana persentase beban pokok pendapatan di tahun 2021 sebesar
77.07% menurun dibandingkan tahun 2020 sebesar 83.88%. Peningkatan volume
produksi dan efisiensi produksi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
penurunan beban pokok pendapatan. Demikian juga terjadi pengelolaan biaya dan
efisiensi yang baik pada segmen industri perhotelan, yang menunjukkan sedikit
perbaikan dimana persentase beban pokok pendapatan di tahun 2021 sebesar 18%
menurun dibandingkan tahun 2020 sebesar 20%.

3. Laba Bersih
Rugi bersih IKAl di tahun 2021 menurun signifikan, menjadi Rp 57,55 miliar,
dibandingkan Rp 75,06 miliar di 2020. Rugi bersih sebagian besar diakibatkan oleh
Non-Cash Expense sebesar Rp. 53,79 miliar berasal dari Provision, Depresiasi,
Amortisasi dan Forex Loss.

Nilai EBITDA Perseroan juga kembali positif di posisi 11,80 miliar berbanding minus
9,52 miliar di tahun 2020. Hal ini menunjukan Kinerja Keuangan Perseroan secara
keseluruhan menjadi lebih baik, dan secara kualitas pengelolaan operasional
memiliki performa yang dapat bersaing dengan industri sejenis.

4. Cash Flow

Di tahun 2021 dimana kondisi perekonomian masih dipengaruhi oleh dampak
Covid-19 akan tetapi Grup Perusahaan tetap mampu bertahan untuk memenuhi
kebutuhan operasionalnya. Hal ini terlihat dari jauh membaiknya Nett Cash Flow
from Operating Activities dari sebelumnya di tahun 2020 masih negatif menjadi
surplus di tahun 2021 sebesar Rp 26,56 miliar. Grup Perusahaan juga selama di
tahun 2021 melakukan pengelolaan yang sehat dalam pengembalian kewajiban
kepada pihak bank

Laporan Kinerja Segmen Operasi Perusahaan

Berdasarkan kinerja per segmen Perusahaan yang paparannya disampaikan oleh
Direktur Operasional dan Kepatuhan, yakni Bapak Erwan Dwiyansyah, dimana
menyampaikan segmen keramik berhasil tumbuh 263% dibandingkan tahun
sebelumnya. Kontribusi segmen keramik dan pada tahun 2021 kembali meningkat
menjadi 66% dari total pendapatan IKAI. Berbanding tahun 2020 kontribusi segmen ini
sebesar 51% dari total pendapatan IKALI.

Pemulihan Bisnis pada sektor Keramik membantu menopang sektor Perhotelan yang
masih mengalami pembatasan aktifitas dalam tahun 2021. Hal ini menyebabkan kinerja
operasional Perhotelan belum dapat naik secara signifikan.

¢ Kinerja Segmen Bisnis Manufaktur

Anak usaha Manufaktur kami PT Internusa Keramik Alamasri dengan merek “Essenza”;
secara umum strategi yang dilakukan untuk anak usaha keramik berfokus terhadap
optimalisasi kapasitas produksi, peningkatan besaran pangsa pasar atau market share,
dan efisiensi biaya beban produksi.
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Secara lebih rinci strategi yang telah dijalankan diantaranya sebagai berikut :

1. Memperluas dan menambah kemitraan dengan distributor dan Modern Outlet.

2. Meningkatkan kanal dan cakupan area distribusi dengan menambah kerjasama
sampai dengan ke seluruh Indonesia.

3. Memperkuat branding awareness dan digital advertising melalui adaptasi dan

peningkatan branding dan advertising melalui digital channel dan pembuatan e-

commerce untuk meningkatkan penetrasi pasar.

Efisiensi dalam perbaikan Cost of Goods Manufactured (COGM) atau biaya produksi

melalui efisiensi dalam tahapan-tahapan proses produksi dan improvement terhadap

proses produksi dengan tetap menjaga yield produksi yang optimal.

E

Pada tahun 2021 kami telah meningkatkan kapasitas produksi dengan menambah 1
production line. Sehingga segmen bisnis keramik mampu menaikkan kontribusinya
terhadap total pendapatan grup usaha IKAlI 2021 menjadi 66% dibanding periode tahun
lalu yang hanya sebesar 51%. Dengan pertumbuhan penjualan keramik sebesar 263%
dengan total penjualan mencapai Rp. 123,53 Miliar dibanding tahun 2020 sebesar Rp.
47,03 Miliar.

* Kinerja Segmen Bisnis Perhotelan IKAI

Pada anak usaha perhotelan, kami memiliki dan mengelola hotel SwissBell Bogor melalui
anak usaha PT Hotel Properti Internasional dan Swissbell-Inn Gajah Mada Medan serta
Hotel Saka Medan melalui anak usaha PT Saka Mitra Sejati. Pada tahun 2021 secara
operasional telah menunjukkan perbaikan dan peningkatan kinerja dibandingkan
dengan kinerja tahun 2020 saat mulai mewabahnya pandemi Covid-19. Walaupun belum
pulih seperti kondisi sebelum pandemi, perbaikan kinerja anak usaha hotel merupakan
pencapaian yang baik ditengah kondisi ketidakpastian saat ini.

Untuk mencapai hal tersebut strategi anak usaha hotel berfokus terhadap optimalisasi
terhadap produk dan servis, shifting market segment, branding dan promosi yang lebih
efektif.

Secara lebih rinci strategi yang telah dijalankan Perusahaan pada anak usaha Perhotelan
adalah sebagai berikut:

=

Product Optimalization dengan melakukan optimalisasi terhadap produk dan servis

yang ditawarkan.

2. Shifting market segment Perusahaan dengan melakukan adaptasi terhadap strategi
penjualan dari MICE ke FIT, atau sebaliknya.

3. Branding dan promosi yang lebih efektif. Memperkuat branding dan advertising via
social media dan membuat paket-paket bundling promo.

4. Efisiensi yang dengan melakukan restrukturisasi utang jangka panjang.

5. Cost optimalization dengan melakukan efisiensi dalam standar pekerjaan serta
evaluasi yang berkesinambungan.

6. Meningkatkan produktivitas karyawan dengan rasio perbandingan yang lebih sehat
antara pendapatan dengan beban Perusahaan.

7. Penerapan standar new normal melalui implementasi Cleanliness Health Safety

Environment (CHSE).
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Menurunnya tingkat paparan Covid-19 di beberapa wilayah di Indonesia pada tahun

2021 membuat bisnis hotel PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk mulai kembali pulih. Hal

itu terlihat dari peningkatan traffic pengunjung yang signifikan untuk hotel-hotel milik

Anak Usaha perhotelan yang beroperasi di Bogor dan Medan, yatu:

1.0ccupancy rata-rata Hotel Swissbell Bogor pada Tahun 2021 meningkat menjadi
69,59% pada tahun 2021 berbanding dengan 55,59% pada Tahun 2020

2.0ccupancy rata-rata Hotel Swissbell-Inn Medan pada Tahun 2021 meningkat menjadi
sebesar 81,47%, dibandingkan dengan 64,24% Tahun 2020. Pencapaian 2021 dinilai
mulai membaik bahkan pernah mengalami puncaknya di Bulan oktober dan November
mencapai hampir 95% dengan pendapatan yang juga signifikan meningkat.

3.0ccupancy di Hotel Saka pada tahun 2021 relatif lebih baik sebesar 51,72% pada 2021
dibandingkan sebelumnya 34,23% pada tahun 2020. Pada tahun 2021 Anak Usaha
Perseroan, yakni PT Saka Mitra Sejati memanfaatkan momen pemulihan di Kota
Medan dengan memanfaatkan Hotel Saka bekerjasama dengan Lembaga BNPB
sebagai hotel rujukan untuk repatriasi, dimana pengunjung/wisatawan/masyarakat
umum yang pulang dari Luar Negeri untuk menginap di tempat yang dirujuk
Pemerintah sebelum melanjutkan aktifitas di dalam publik.

Rencana Kerja Perusahaan di Tahun 2022

Berkaca dari performa Perusahaan selama 2017 sampai dengan 2021, Perusahaan
memandang perlunya suatu Road Map jangka panjang untuk 5 tahun ke depan sehingga
perusahaan menyusun strategi yang diselaraskan dengan kondisi industri dan makro
ekonomi di masa depan agar kinerja perusahaan dan anak-anak usahanya dapat
mencapai hasil yang jauh lebih baik dari pencapaian saat ini dengan target yang terukur
dan relevan serta berkesinambungan dari tahun ke tahun yang keseluruhan
penjelasannya disampaikan oleh Bapak Yohas Raffli Direktur Utama Perseroan.

Road Map Business Plan untuk 5 tahun, disusun dengan 3 prinsip Key Strategy yang
meliputi Bertahap atau Gradual Process, Berjenjang atau Tiered Milestone,
Berkelanjutan atau Continuous Improvement dengan penyusunan roadmap yang
menerapkan seluruh 3 key strategies tersebut, perusahaan menyusun parameter utama
sehingga dalam jangka waktu 5 tahun ke depan perusahaan dapat mencapai target :
e Revenue Compounded Annual Growth Rate (CAGR) atau tingkat pertumbuhan
tahunan majemuk sebesar minimal 20%
e Diikuti dengan Pembagian dividen pada tahun buku 2023,
e EBITDA (earnings before interest tax depreciation and amortisation) sebesar
rata-rata 25% dengan peningkatan secara bertahap sejak tahun 2022.

Action plan atas rencana aktivitas dan pencapaian perusahaan dan anak usaha dalam 5
tahun kedepan akan diimplementasikan pada anak usaha Manufaktur dengan
memaksimalkan dan Mengoptimalisasikan Kapasitas Produksi Essenza dengan target
implementasi penambahan 2 line produksi di Tahun 2022 , Implementasi penambahan
1 line produksi di Tahun 2023 sehingga target Total kapasitas produksi anak usaha
keramik pada Tahun 2023 mencapai 4,1 juta m2. Selain itu potensi dilakukannya
Ekspansi investasi pabrik baru atau lewat Akuisisi juga menjadi bagian dalam rencana
strategis lima tahun mendatang.

Selanjutnya implementasi roadmap untuk anak usaha hotel akan dimulai pada Tahun
2022, dimana Perusahaan merencanakan Restrukturisasi Interest Bearing Loan di anak
usaha hotel, kemudian efisiensi biaya dan peningkatan produktivitas. Pada tahun 2022
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hingga 2023 anak usaha hotel juga akan fokus dalam peningkatan kualitas pendapatan
dengan memunculkan potensi-potensi bisnis baru dengan pemanfaatan area space pada
hotel. Pada tahun 2023 hingga 2024 menargetkan perbaikan Capital Structure atau
struktur permodalan anak usaha hotel. Pada tahun 2025 hingga 2026 penerapan prinsip
sustainability dan continuous Improvement atau Keberlanjutan akan lebih gencar
dilakukan pada seluruh lini anak usaha sehingga target achievement pada roadmap
tercapai.

Transformasi Organisasi Perusahaan

Untuk memenuhi target dan strategi Perusahaan yang telah disusun, diperlukan dasar
penggerak dari nilai kinerja keuangan tersebut yaitu adalah sumber daya manusia
(human capital) Oleh sebab itu di kesempatan periode lima tahun mendatang ini
Perusahaan juga kembali beradaptasi dengan melakukan Transformasi Organisasi. Peran
SDM terhadap masa depan perusahaan sangat menentukan. Untuk itu Perusahaan
kembali menyusun penyesuaian Visi dan Misi yang baru dan juga akan melakukan
penyesuaian terhadap awareness dalam kultur Perusahaan agar karyawan dapat
memahami strategi roadmap Perusahaan sampai dengan lima tahun mendatang.

Visi dan Misi PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk Tahun 2022

Vision:

“To be a leading Investment company that creates sustainable investment growth with
continuous improvement toward its shareholder value.”

Menjadi Perusahaan investasi terkemuka yang memberikan pertumbuhan investasi yang
berkelanjutan dengan terus menerus memperbaiki nilai pemegang sahamnya
(shareholder value).

Mision:

“We strategically build and grow our investment by improving its business fundamental
to grow the asset value and profitability.”

Kami secara strategis membangun dan menumbuhkan investasi kami dengan
memperbaiki fundamental bisnis untuk bertumbuhnya nilai asset dan keuntungan.

Statement Purpose:
“Build and improve asset value and earning power. “
Bangun dan tingkatkan nilai aset dan daya penghasilan.

Dalam penerapan Visi dan Misi yang baru tersebut, diperlukan penyesuaian atau
adaptasi terhadap Corporate Culture yang akan dimplementasikan dengan proses
berikut Awareness, Understanding, Engagement, Adoption, Commitment kepada
seluruh karyawan pada organisasi IKAI.

Dalam aktifitas awareness dan understanding tersebut perseroan akan tampil dengan
jargon “IKAl Ways” yang baru dan Human Capital akan menerapkan program sosialisasi
langsung kepada karyawan lewat penerapan training dan sosialisasi lewat, media online,
sosial media dan HR System berbasis cloud kepada karyawan. Seluruh aktifitas ini sejalan
dengan prinsip strategi Perusahaan yang menerapkan dasar bertahap, berjenjang dan
berkelanjutan, yang akan dikelola langsung oleh Human Capital Department.
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Penerapan program kerja Human Capital untuk mendukung target Perusahaan dilakukan
dengan Menyusun strategi Transformasi Organisasi di Human Capital Perusahaan dalam
tahapan sebagai berikut:

2018 — 2021 : Masa “Seeds” atau disebut Pembibitan Sumber Daya Manusia.

2021 — 2022 : Masa “Cultivate” atau aktifitas menanam dengan kultur dan budaya
organisasi yang sehat dan tetap kompetitif.

2022-2024 : Masa “Tendance” atau menyemai merupakan aktifitas memperkuat bibit
yang telah ditanam agar memiliki akar yang kokoh dan komitmen yang kuat untuk
menghasilkan produktifitas kerja di tengah tuntutan target Perusahaan.

2024-2025 : Masa “ Blossom” atau Mekar merupakan aktifitas dalam menghasilkan
Pemimpin baru.

2025-2026 : Masa “Harvest” atau Panen merupakan aktifitas menuai proses Human
Capital yang berjalan. Pada masa ini juga perusahaan menargetkan menjadi perusahaan
terpilih dan terbaik dalam dunia kerja.

Laporan Pengawasan Kinerja Perusahaan oleh Dewan Komisaris

Pada RUPS Tahunan IKAI 2021 juga dipaparkan Laporan Pengawasan Kinerja Perusahaan
oleh Dewan Komisaris yang disampaikan oleh Bapak Dean Arslan selaku Komisaris
Independen Perseroan, berdasarkan paparan yang disampaikan Dewan Komisaris
menilai, bahwa Perseroan pada tahun 2021 telah memberikan kinerja yang baik dan
mengikuti koridor yang telah ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
pencapaian yang telah diperoleh selama tahun 2021, dengan bertambahnya proyek dan
kegiatan yang dijalankan Perseroan.

Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah menjalankan seluruh tugas dan tanggung
jawabnya dalam mengelola Perseroan dengan baik dan mampu menyeimbangkan
aspek-aspek keuangan, operasional, dan bisnis, meskipun di tengah wabah Covid-19
yang masih melanda Indonesia. Dewan Komisaris memperhatikan Direksi yang juga telah
memberikan kinerja yang baik melalui pelaksanaan berbagai rencana kerja, pencapaian,
serta implementasi strategi dalam menghadapi dunia bisnis yang dinamis dan ekonomi
yang penuh ketidakstabilan di tahun 2021.

Penutup

Secara keseluruhan pengajuan persetujuan di seluruh Mata Acara telah disampaikan

dalam RUPS Tahunan IKAI, diantara lain :

* Menyetujui Laporan Tahunan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021, yang didalamnya terdiri dari:

o Laporan jalannya pengurusan Perseroan oleh Direksi dan Laporan jalannya
pengawasan Perseroan oleh Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021;

o Laporan Keuangan dan pengesahan neraca serta perhitungan laba rugi serta
pemberian dan pembebasan serta pelunasan (acquit et de charge) sepenuhnya
kepada anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

* Menyetujui tidak dilakukan penyisihan dana cadangan umum sesuai dengan
ketentuan Pasal 70 Undang-Undang Perseroan Terbatas dan tidak terdapat dividen
yang akan dibagikan kepada para pemegang saham Perseroan.

* Menerima dan menyetujui rencana kerja Perseroan dan/atau anak usaha Perseroan,
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yang pelaksanaannya akan disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di bidang pasar modal, dan pendanaannya berasal dari dana operasional
Perseroan dan Anak Usaha Perseroan.

* Menyetujui melimpahkan wewenang penetapan besarnya gaji dan tunjangan lainnya
bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan kepada Dewan Komisaris
Perseroan.

* Mendelegasikan wewenang penunjukan Akuntan Publik yang akan mengaudit
laporan keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022, kepada Dewan Komisaris Perseroan.

* Menyetujui perubahan susunan Dewan Komisaris dengan mengangkat Bapak Akbar
Himawan Buchari selaku Komisaris Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat ini.

o Menetapkan susunan anggota Dewan Komisaris yang baru dan anggota Direksi
Perseroan menjadi :

DEWAN KOMISARIS:

Komisaris Utama merangkap : Bapak Drs Engkos Sadrah M.M.
Komisaris Independen

Komisaris Independen : Bapak Dean Arslan

Komisaris : Bapak Akbar Himawan Buchari
DIREKSI:

Direktur Utama : Bapak Teuku Johas Raffli
Direktur (Bidang Operasional dan : Bapak Erwan Dwiyansyah
Kepatuhan)

Pengambilan Keputusan telah dilaksanakan sesuai dengan kuorum yang sah, serta
berhasil menyetujui keseluruhan Mata Acara dalam RUPS Tahunan IKAL.

Untuk informasi lebih lanjut, silahkan hubungi
Corporate Secretary [ Sekretaris Perusahaan
Tel: (62-21) 8370 0435 Email: corpsecretary legal@intikeramik.com; Website: www.intikeramik.com

Siaran pers ini telah disiapkan oleh PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk. ("IKAI") dan diedarkan hanya untuk tujuan
informasi pendamping dalam Paparan Publik. Semua pendapat dan estimasi yang dimuat dalam siaran pers ini
merupakan penilaian kami per tanggal hari ini dan dapat berubah tanpa pemberitahuan sebelumnya.
Forward-Looking Statements

Pernyataan tertentu dalam rilis ini adalah atau mungkin merupakan pernyataan yang mengedepankan wawasan ke
depan. Pernyataan-pernyataan ini biasanya mengandung kata-kata seperti "akan", "mengharapkan" dan
"mengantisipasi" dan kata-kata yang serupa. Berdasarkan sifatnya, pernyataan berwawasan ke depan mengandung
sejumlah risiko dan ketidakpastian yang dapat menyebabkan kejadian atau hasil actual yang berbeda secara material dari
yang dijelaskan dalam rilis ini. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan hasil aktual yang berbeda termasuk, tetapi tidak
terbatas pada, kondisi ekonomi, sosial dan politik di Indonesia; keadaan industri gas di Indonesia; kondisi pasar yang
berlaku; peningkatan beban regulasi di Indonesia, termasuk peraturan lingkungan dan biaya kepatuhan; fluktuasi nilai
tukar mata uang asing; tren suku bunga, biaya modal dan ketersediaan modal; permintaan dan harga jual yang diantisipasi
untuk perkembangan kami dan belanja modal dan investasi terkait; biaya konstruksi; ketersediaan properti real estat;
persaingan dari perusahaan dan tempat lain; pergeseran dalam permintaan pelanggan; perubahan dalam biaya operasi,
termasuk upah karyawan, tunjangan dan pelatihan, perubahan kebijakan pemerintah dan publik; kemampuan kita untuk
menjadi dan tetap kompetitif; kondisi keuangan kami, strategi bisnis serta rencana dan remediasi. Jika satu atau lebih dari
ketidakpastian atau risiko ini, antara lain, terwujud, hasil aktual dapat bervariasi secara material dari yang diperkirakan,
diantisipasi atau diproyeksikan. Khususnya, tetapi tanpa batasan, biaya modal dapat meningkat, proyek dapat tertunda
dan perbaikan yang diantisipasi dalam produksi, kapasitas atau kinerja mungkin tidak sepenuhnya terwujud. Meskipun
kami percaya bahwa harapan manajemen kami sebagaimana tercermin oleh pernyataan berwawasan ke depan tersebut
adalah wajar berdasarkan informasi yang saat ini tersedia bagi kami, tidak ada jaminan yang dapat diberikan bahwa
harapan tersebut akan terbukti benar. Anda tidak harus terlalu bergantung pada pernyataan seperti itu. Bagaimanapun,
pernyataan-pernyataan ini hanya berbicara pada tanggal perjanjian ini, dan kami tidak berkewajiban memperbarui atau
merevisi salah satu dari konten material kami, baik sebagai hasil dari informasi terkini, kejadian di masa depan atau
sebaliknya.
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